
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa Statik dan Dinamik pada Portal Gedung 

Perpustakaan Universitas Negeri Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Analisa Statik dan Dinamik portal dari gedung Perpustakaan 

Universitas Negeri Padang sudah dikatakan kaku walaupun dari hasil 

pemeriksaan simpangan antar tingkat melebihi batas izin sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan oleh SNI, yang mana batas izin yang 

diperoleh yaitu sebesar 30,77 mm sedangkan simpangan antar tingkat yang 

diperoleh sebesar 31,2963 mm, untuk mengatasi hal tersebut maka 

ditambahkan elemen struktur yang berupa Shearwall untuk membuat 

struktur portal kaku. 

2. Pada hasil analisa statik dan dinamik didapatkan hasil displacement dan 

base shear pada setiap tingkat analisa dinamik selalu lebih besar 

dibandingkan dengan analisa Statik. Didapatkan perbedaan maksimum 

untuk displacement arah Y 59% sedangkan arah X 41%. Sedangkan untuk 

base shear perbedaan maksimum yang diperoleh untuk arah X 50% dan 

arah Y 60% dengan analisa dinamik lebih besar dari pada Statik.  

3. Secara keseluruhan hasil analisa statik dan dinamik yang diperoleh yakni 

nilai base shear dan displacement pada analisa dinamik nilainya lebih 

besar dari pada nilai analisa statik, yang mana hasil persentase 

displacement dinamik yakni 94% sedangkan untuk persentase base shear 

dinamik 81%. Dengan demikian hasil analisa dinamik respon spektra lebih 

aman digunakan pada Analisa gedung pada tanah yang rawan akan 

terjadinya gempa, walaupun pada beberapa jurnal sebelumnya 

mengatakan bahwa analisa statik lateral ekivalen merupakan Analisa yang 

aman digunakan untuk melihat respon struktur akibat gempa. 

  



5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilaukan pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai Analisa 

statik dan dinamik dengan menambah variasi factor penyebab terjadinya 

keruntuhan akibat beban gempa. 

2. Perlu dialkukan perbandingan lebih lanjut antara kedua metode dengan 

variable pembanding yang lebih variative.
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